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ABSTRACT 

SALINO PRATAMA. Effect of Goat Manure Manure Dose on Growth and 

Yield of Bean (Phaseoulus vulgaris L.) Plants. Supervised by Rostian Nafery 

and Meriyanto  

This study aims to examine the response of growth and yield of bean 

plants (Phaseoulus vulgaris L.) due to the administration of goat manure with 

various doses. This research has been carried out in Sebokor Village, Air 

Kumbang District, Banyuasin Regency. The study was conducted from November 

2019 to February 2020. 

This research method uses a randomized block design (RCBD) with 4 

(four) treatments consisting of 6 (six) replications so that 24 (twenty four) trial 

plots are obtained. The treatment in this study was P1 = 10 tons per ha-1 or 

equivalent to 8 kg per plot, P2 = 20 tons per ha-1 or equivalent to 16 kg per plot, 

P3 = 30 tons per ha-1 or equivalent to 24 kg per plot, P4 = 40 tons per ha-1, 

equivalent to 32 kg per plot. 

The observed variables were length of tendrils (cm), number of primary 

branches (strands), age of flowering plants (days), weight of pods per plant (g), 

number of pods per plant (fruit). 

Based on the results of the study it can be concluded that the 

administration of goat manure at a concentration of P4 (40 tons per ha or 32 kg 

per plot) has a good effect on the growth and yield of green beans. 

Giving a dose of P4 goat manure (40 tons per ha or 32 kg per plot) 

produces an average plant height of (14.47 cm) at 2 mst, (158.38 cm) at 4 mst, 

(285, 62 cm) at the age of 6 weeks, the number of primary branches 5.50 pieces, 

flowering age 38.33 days, pod weight per plant 450.83 g, the number of pods per 

plant 69.33 fruit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

        ABSTRAK 

SALINO PRATAMA. Pengaruh Takaran Pupuk Kandang Kotoran Kambing 

Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Buncis (Phaseoulus vulgaris L.). 

Dibimbing oleh Rostian Nafery dan Meriyanto 

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

buncis (Phaseoulus vulgaris L.) akibat pemberian pupuk kandang kotoran 

kambing dengan berbagai takaran. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa 

Sebokor Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin. Penelitian telah 

dilaksanakan dari bulan November 2019 sampai Februari 2020. 

Metode penelitan ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan 4 (empat) perlakuan yang terdiri dari 6 (enam) ulangan sehingga di 

dapatkan 24  (dua puluh empat) petak percobaan. Perlakuan dalam penelitian ini 

adalah P1 = 10 ton per ha
-1  

atau setara dengan 8 kg per petak, P2 = 20 ton per ha
-1  

atau setara dengan 16 kg per petak, P3 = 30 ton per ha
-1 

atau setara dengan 24 kg 

per petak, P4 = 40 ton per ha
-1 

atau setara dengan 32 kg per petak. 

Peubah yang diamati yaitu panjang sulur (cm), jumlah cabang primer 

(helai), Umur Berbunga Tanaman (hari), Berat Polong Per Tanaman (g), Jumlah 

Polong Per Tanaman (buah). 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa pemberian 

pupuk kandang kotoran kambing pada konsentrasi P4 (40 ton per ha atau 32 kg 

per petak) berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis. 

  Pemberian takaran pupuk kandang kotoran kambing P4 (40 ton per ha atau 

32 kg per petak) menghasilkan tinggi tanaman rata-rata sebesar (14,47 cm) pada 

umur 2 mst, (158,38 cm) pada umur 4 mst, (285,62 cm) pada umur 6 mst, jumlah 

cabang primer 5,50 buah, umur berbunga 38,33 hari, berat polong per tanaman 

450,83 g, jumlah polong per tanaman 69,33 buah.  
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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu jenis 

kacang sayur yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. Selain itu buncis mendapat prioritas penelitian dan pengembangan di 

Puslitbang Hortikultura Indonesia karena kacang buncis mempunyai peranan dan 

sumbangan cukup besar terhadap petani, peningkatan gizi masyarakat, pendapatan 

negara melalui peningkatan ekspor, peningkatan agribisnis dan perluasan 

kesempatan kerja (Hodiyah, 2007). 

Produksi buncis nasional pada tahun 2014 sebesar 318.214 ton, namun 

pada tahun 2018 produksi buncis di indonesia sebesar 304.445 ton dan produksi 

buncis di Sumatera Selatan sebear 7.155 ton (Badan Pusat Statistik 2018).  

Produksi buncis masih rendah, hasil ini disebabkan para petani enggan 

menanam buncis karena hasil dan keuntungan yang didapat tidak sebanding 

dengan biaya  yang sudah dikeluarkan sehingga petani kurang tertarik untuk 

menanam buncis. Maka perlu adanya alternatif untuk meningkatkan hasil buncis. 

Kondisi tersebut mendorong perlunya usaha peningkatan produktivitas buncis 

melalui budidaya pertanian dengan mengoptimalkan sumberdaya lokal yang 

melimpah seperti memperoleh hasil tanaman buncis yang optimal guna memenuhi 

kebutuhan pangan, khususnya kebutuhan protein nabati (Hartati, 2014). 
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Pertanian organik adalah sistem budidaya pertanian yang mengandalkan 

bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia sintetis.  Beberapa tanaman 

Indonesia yang berpotensi untuk dikembangkan dengan teknik tersebut adalah 

padi, hortikultura sayuran dan buah. Pertanian organik juga harus memperhatikan 

keadilan baik antar manusia maupun dengan makhluk hidup lain di lingkungan. 

Untuk mencapai pertanian organik yang baik perlu dilakukan pengelolaan yang 

berhati-hati dan bertanggung jawab melindungi kesehatan dan kesejahteraan 

manusia baik pada masa kini maupun pada masa depan (Sutanto, 2006).     

 Menurut Harjowigono (2003), pemupukan adalah aktivitas pemberian satu 

atau lebih pupuk ke dalam tanah atau ke dalam tanaman untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara tanaman.  Pupuk digolongan menjadi dua jenis yaitu pupuk 

anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh 

pabrik-pabrik pupuk dengan meramu bahan-bahan kimia, misalnya pupuk NPK, 

KCl, Urea dan lain-lain.  Pupuk organik adalah pupuk yang sudah mengalami 

penguraian dengan bahan baku utama sisa makhluk hidup seperti darah, tulang, 

kotoran, serta sisa tumbuhan atau limbah rumah tangga.  

Keberadaan bahan organik dalam tanah memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui fisika, kimia, dan biologi tanah. 

Pupuk kandang merupakan semua kotoran dari hewan peliharaan yang digunakan 

untuk menambah hara, sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan siklus 

biologi dalam tanah, pupuk kandang ini meliputi pupuk kandang padat yaitu 

kotoran, sisa-sisa makanan ternak yang berupa padatan. Kualitas pupuk kandang 

ini mempunyai komposisi hara yang sangat dipengaruhi oleh jenis dan umur 

hewan atau ternak, makanan yang diberikan, dan fungsi ternak pupuk kandang 
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memberikan pengaruh yang positif terhadap kegiatan mikroorganisme yang 

berhubungan dengan ketersediaan hara bagi tanaman di dalam tanah (Matarirano, 

1994). 

Pupuk kotoran hewan banyak mengandung air dan lendir, bila terkena 

udara maka akan terjadi pergerakan-pergerakan sehingga keadaanya menjadi 

keras, selanjutnya air tanah dan udara yang akan melapukan pupuk menjadi sukar 

menembus atau merembes ke dalamnnya. Dalam keadaan demikian peranan jasad 

renik sangat penting untuk mengubah bahan-bahan yang terkandung dalam pupuk 

menjadi zat-zat hara yang tersedia dalam tanah untuk mencukupi kebutuhan 

pertumbuhan tanaman (Sutedjo, 2010). 

Hasil penelitian Safitri, Hendarto, Hidayat dan Sunyoto (2017), 

menyimpulkan bahwa  pengaruh dosis pupuk kandang kotoran  kambing dan 

pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil jagung (Zea mays). Pemberian 

pupuk kandang kotoran kambing 40 ton per ha berpengaruh baik terhadap tinggi 

tanaman (250 cm), diameter tongkol (5,6 cm), panjang tongkol (22 cm), bobot 

tongkol per tanaman (260 g) dan bobot 100 butir (33 g).  

Hasil penelitian Styaningrum (2013), menyimpulkan bahwa pengaruh 

pupuk kandang kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis 

(Phaseoulus vulgaris L.).   Dari panjang sulur, jumlah daun, umur muncul bunga 

dan umur panen pertama umur panen terakhir berbeda sangat nyata.  Pemberian 

pupuk kandang kambing dengan dosis 10 ton per ha sampai dengan dosis 30 ton 

per ha meningkatkan bobot polong per ha sebesar 6,76 ton, sedangkan dari dosis 

30 ton per ha menjadi dosis 40 ton per ha terjadi peningkatan sebesar 2,24 ton.  
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B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh pupuk kandang kotoran kambing terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman buncis (Phaseoulus vulgaris L.)  

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

buncis (Phaseoulus vulgaris L.) akibat pemberian pupuk kandang kotoran 

kambing dengan berbagai takaran. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan teknik budidaya tanaman buncis (Phaseoulus vulgaris L.) dengan 

menggunakan pupuk kandang kotoran kambing. 
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